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Inti Sari 

  Anggur laut (Caulerpa racemosa) mengandung zat bioaktif seperti 

flavonoid, alkaloid, fenol, dan tanin yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

dan jamur. Senyawa fenol yang ditemukan pada anggur laut berperan melindungi 

sel-sel tubuh dari kerusakan akibat radikal bebas dengan cara mengikat radikal 

bebas pada sel-sel tubuh sehingga mencegah peradangan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah anggur laut (Caulerpa racemosa) dapat dibuat dalam 

bentuk sediaan gel serta menentukan pada konsentrasi berapa gel ekstrak anggur 

laut yang efektif untuk penyembuhan luka bakar derajat II. 

 Metode yang digunakan yaitu ekstraksi dengan maserasi dengan pelarut 

etanol 96  %, yang kemudian diformulasikan menjadi sediaan gel dengan berbagai 

kosentrasi ekstrak (5%, 10% dan 15%). Lalu diujikan pada kulit punggung kelinci 

jantan (Oryctolagus cuniculus) dengan pengukuran panjang luka bakar. 

Hasil menunjukkan bahwa gel yang paling baik secara uji fisik yaitu pada 

formula 0 tanpa zat aktif anggur laut (Caulerpa racemosa) dan pada konsentrasi 5 

% dengan penambahan zat aktif anggur laut (Caulerpa racemosa). Sedangkan pada 

efektivitas penyembuhan luka bakar menunjukkan hasil bahwa pada konsentrasi 

15% memberikan efek yang signifikan dibandingkan pada konsentrasi 10% dan 

konsentrasi 5%. Dapat disimpulkan bahwa konsentrasi 15% lebih efektif dalam 

penyembuhan luka bakar karna mengandung zat aktif  anggur laut (Caulerpa 

racemosa) yang paling banyak. 

Kata kunci  : Anggur laut, luka bakar, sediaan gel. 

Daftar acuan : 28 (1979 – 2023)



 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Luka bakar merupakan salah satu dari sedikit trauma yang sering terjadi 

dalam kehidupan sehari - hari bahkan kadang - kadang melambangkan penahanan 

massal, 70% titik buta terjadi di daerah pedesaan, 25 % di daerah industri, dan 5% 

akibat keguguran stadium akhir. Di rumah ketika orang menggunakan perangkat 

elektronik secara tidak benar atau saat mereka makan, dan anak-anak serta orang 

dewasa yang lebih tua memiliki risiko lebih tinggi terkena luka bakar (Handayani 

dkk., 2017). 

Luka bakar biasanya dinyatakan dengan derajat yang ditentukan oleh 

kedalaman luka bakar. Beratnya luka tergantung pada dalam, luas, dan letak luka. 

Kedalaman luka bakar ditentukan oleh tingginya suhu dan lamanya pajanan suhu 

tinggi. Terdapat 3 derajat pada luka bakar, yaitu derajat I hanya mengenai lapis luar 

epidermis, kulit merah, sedikit edema dan nyeri tanpa terapi sembuh dalam 2-7 

hari. Luka bakar derajat II mengenai epidermis dan sebagian dermis, terbentuk 

bula, edema nyeri hebat. Bila bula pecah tampak daerah merah yang mengandung 

banyak eksudat dapat sembuh dalam 3- 4 minggu. Luka bakar derajat III mengenai 

seluruh lapisan kulit dan kadang-kadang mencapai jaringan di bawahnya. Tampak 

lesi pucat kecoklatan dengan permukaan lebih rendah dari pada bagian yang tidak 

terbakar. Bila akibat kontak langsung dengan nyala api, terbentuk lesi yang kering 

dengan gambaran koagulasi seperti lilin di permukaan kulit. Tidak ada rasa nyeri 



 

 

 

(dibuktikan dengan tes pin-prick) akan sembuh dalam 3-5 bulan (Larissa dkk., 

2017). 

Luka bakar banyak alternatif pengobatannya, salah satunya menggunakan 

bahan alam yang dapat mengatasi luka bakar adalah anggur laut (Caulerpa 

racemosa). Anggur laut (Caulerpa racemosa), yang juga dikenal sebagai lawi-lawi 

atau Caulerpa racemosa adalah jenis rumput laut hijau yang banyak ditemukan di 

wilayah Indonesia (Sukiman, 2017). Salah satunya di wilayah pantai Bengkulu 

tepatnya di pantai pasir putih yang banyak dijumpai ketika air laut sedang surut. 

Anggur laut dapat digunakan sebagai bahan makanan seperti lalapan dan 

untuk mengobati penyakit tertentu, salah satu yang paling umum adalah sebagai 

antibakteri. Penelitian yang dilakukan oleh Marfuah (2018) tentang aktivitas 

antibakteri anggur laut (Caulerpa racemosa), mengandung zat bioaktif seperti 

flavonoid, alkaloid, fenol, dan tanin yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

dan jamur. Senyawa fenol yang ditemukan pada Anggur laut berperan melindungi 

sel – sel tubuh dari kerusakan akibat radikal bebas dengan cara mengikat radikal 

bebas pada sel-sel tubuh sehingga mencegah peradangan. 

Secara umum, anggur laut banyak ditemukan di wilayah dipesisir pantai dan 

terumbu karang. Jenis rumput laut ini masih sangat jarang dioalah. Satu satu produk 

menjanjikan anggur laut adalah pembuatan gel karena kaya akan antioksidan yang 

baik untuk kulit. 

Ekstrak anggur laut (Caulerpa racemosa) diformulasikan dalam bentuk 

sediaan gel karena memiliki viskositas dan daya lekat tinggi, bermula bila dioles 

merata dan tidak meninggalkan bekas. Gel hanya berupa lapisan tipis seperti film 



 

 

 

saat pemakaian, mudah dicuci dengan air, dan memberikan sensasi dingin setelah 

dioles (Wardani dan Septiarini, 2021). Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik 

untuk menguji efektivitas gel ekstrak etanol anggur laut (Caulerpa racemosa) 

sebagai anti luka bakar pada kulit punggung kelinci karena memiliki aktivitas 

antibakteri. 

1.2. Batasan Masalah 

Untuk menghindari meluasnya suatu permasalahan dalam penelitian, maka 

perlu adanya pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalahnya adalah sebagai 

berikut. 

a. Sampel yang digunakan yaitu anggur laut (Caulerpa racemosa) dilakukan 

ekstraksi menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96%. 

b. Menentukan tingkat konsentrasi yang optimal dari gel ekstrak anggur laut 

(Caulerpa racemosa) untuk mengobati luka bakar, sehingga dapat 

mengidentifikasi batas-batas efektivitasnya. 

c. Mengidentifikasi jenis dan ukuran luka bakar yang paling responsif terhadap 

penggunaan gel ekstrak anggur laut (Caulerpa racemosa), membantu 

menentukan sejauh mana efektivitasnya dalam mengatasi luka bakar ringan 

hingga sedang. 

d. Metode pengujian yang secara in vivo yaitu mengggunakan hewan uji kelinci 

jantan (Oryctolagus cuniculus). 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 



 

 

 

a. Apakah gel ekstrak anggur laut (Caulerpa racemosa) dapat dibuat sediaan 

gel? 

b. Apakah gel ekstrak anggur laut (Caulerpa racemosa) mempunyai efek 

menyembuhkan terhadap luka bakar? 

c. Konsentrasi berapakah gel ekstrak anggur laut (Caulerpa racemosa) yang 

paling baik berdasarkan sifat gel dan efektivitas terhadap penyembuhan luka 

bakar? 

1.4. Tujuan Penelitian  

Mengetahui apakah ekstrak anggur laut (Caulerpa racemosa) dapat 

diformulasikan menjadi sediaan gel. Menganalisis apakah gel ekstrak anggur laut 

(Caulerpa racemosa) memiliki efek penyembuhan terhadap luka bakar. 

Menentukan konsentrasi optimal gel ekstrak anggur laut (Caulerpa racemosa) yang 

paling efektif untuk penyembuhan. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 

1.5.1. Bagi Akademik 

Adapun manfaat bagi akademik yaitu dapat menjadi wawasan dan penambah 

pengetahuan bagi perkembangan akademik dan dapat digunakan sebagai bahan 

referensi. 

1.5.2. Bagi Peneliti Lanjutan 

Menambah pemahaman ilmiah tentang potensi anggur laut dalam 

mempercepat penyembuhan luka bakar melalui ekstrak gel. Sebagai sumber bagi 

peneliti lain untuk melakuan penelitian lanjutan tentang anggur laut (Caulerpa 

racemosa). 



 

 

 

1.5.3. Bagi Masyarakat 

Peningkatan Kesehatan Masyarakat: Memberikan alternatif yang lebih aman 

dan berkelanjutan dalam pengobatan luka bakar, dengan potensi dampak positif 

pada kesehatan masyarakat. 

  



 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. KajianTeori 

2.1.1. Luka Bakar 

Luka bakar adalah suatu kondisi yang serius, terlepas dari asal, jenis, 

kedalaman, atau luasnya luka. Luka bakar dapat terjadi karena kurangnya perhatian, 

dan dalam situasi di luar kendali korban. Karena kondisi klinis yang mereka hadapi, 

tidak diragukan lagi hal ini merupakan tantangan besar bagi orang-orang yang 

memberikan perawatan profesional dan bantuan kepada pasien yang cedera 

(Markiewicz dkk., 2022). 

a. Patofisiologi 

Studi eksperimental dan klinis telah menunjukkan bahwa luka bakar yang 

parah (apa pun penyebabnya) mengakibatkan perkembangan respon inflamasi yang 

sangat tidak teratur dalam beberapa jam setelah cedera. Respon inflamasi dan stres 

ditandai dengan peningkatan kadar sitokin, kemokin, dan protein fase akut serta 

keadaan hipermetabolik yang didorong oleh nada simpatik berkelanjutan yang 

dapat bertahan melampaui fase perawatan akut. Sejumlah faktor berkontribusi 

terhadap besarnya respons tubuh: tingkat keparahan luka bakar (persentase 

kedalaman luka bakar); penyebab luka bakar; cedera inhalasi yang terjadi 

bersamaan; paparan racun; cedera traumatis lainnya; dan faktor yang berhubungan 

dengan pasien seperti usia, kondisi medis kronis yang sudah ada sebelumnya, 

keracunan obat atau alkohol, dan waktu pertolongan medis. Tergantung pada 

besarnya cedera, respon awal tubuh segera setelah luka bakar parah serupa dengan 



 

 

 

kondisi inflamasi lain yang dipicu oleh kerusakan jaringan seperti trauma atau 

operasi besar , yang berguna dalam memulai perbaikan jaringan dan penyembuhan 

luka secara keseluruhan (Jeschke dkk., 2020). 

b. Klasifikasi Luka Bakar Menurut Kedalaman Lukanya  

1) Luka bakar superfisial (derajat I). Disebut eritema, penyakit ini menutupi 

epidermis, disertai kemerahan, sedikit bengkak, dan nyeri yang mereda 

setelah 48-72 jam. Epidermis yang rusak terkelupas setelah 5-10 hari. Tidak 

ada bekas luka yang terlihat setelah luka bakar jenis ini. Luka bakar akibat 

sinar matahari adalah penyebab paling umum dari jenis luka bakar ini  

2) Luka bakar superfisial dengan ketebalan parsial (derajat II). Pada luka bakar 

jenis ini, epidermis dan dermis rusak. Selain itu, luka bakar ini dapat dibagi 

menjadi tipe mosaik. 

a) IIA: Epidermis dan lapisan superfisial dermis terdegradasi. Kulitnya 

nyeri. Disertai lepuh akibat delaminasi epidermis dari membran 

basal. Lukanya sembuh dalam 14-21 hari. 

b) IIB: Epidermis dan lapisan dermis terdegradasi pada kedalaman yang 

berbeda. Luka bakar tidak termasuk bagian pulau epidermis dari folikel 

rambut dan kelenjar keringat. Kulit menjadi merah, lembab, dan 

nyeri. Nekrosis epidermis pada luka dapat menyebabkan gangguan pada 

proses epitel. Bekas luka mungkin masih tersisa. Penyembuhan 

membutuhkan waktu 21–35 hari. Dalam beberapa saat setelah luka 

bakar, lepuh berisi cairan terbentuk, yang rentan pecah. Jenis luka ini 

memerlukan eksisi bedah dan transplantasi kulit. 



 

 

 

3) Luka bakar dalam dengan ketebalan penuh (derajat III). Ketebalan penuh 

terdegradasi. Kulit yang terbakar kering dan keras. Warna kulitnya coklat, 

perunggu atau merah. Ciri khasnya adalah tidak adanya rasa sakit. Perawatan 

bedah, transplantasi, atau perawatan rekonstruktif diperlukan. 

4) Ketebalan penuh termasuk jaringan yang terletak lebih dalam (derajat IV). Ini 

adalah luka bakar campuran. Ini menggabungkan ciri-ciri luka bakar tingkat 

kedua danketiga. Luka bakar ini menembus dari epidermis ke lapisan jaringan 

subkutan, meskipun pada beberapa pasien mungkin terjadi keterlibatan 

otot/tulang, sehingga menyebabkan nekrosis lokal (Markiewicz  dkk., 2022). 

 

Gambar 1. Klasifikasi Kedalaman Luka Bakar (sumber (Jeschke dkk., 

2020)) 

 

 

 

2.1.2. Anggur Laut (Caulerpa Racemosa) 

Dalam sistematika tumbuhan (taksonomi) tanaman anggur laut 

diklasifikasikan sebagai berikut : 

 Kingdom : Plantae 

 Divisi  : Chloropyta 

 Kelas  : Chloropyeae 



 

 

 

 Ordo  : Caulerpales 

 Famili  : Caulerpaceae 

 Genus  : Caulerp 

 Spesies : Caulerpa racemosa 

 

Gambar 2. TanamanAnggur Laut (Caulerpa racemosa) (Sumber: Dokumen 

pribadi) 

 

a. Deskripsi Anggur Laut (Caulerpa racemosa) 

 Tumbuhan Caulerpa racemosa terdiri dari sejumlah cabang yang 

dihubungkan dengan stolon yang ditancapkan pada substrat berpasir oleh 

rizoid. Cabang - cabangnya berjarak beberapa sentimeter dan dapat tumbuh hingga 

ketinggian 30 sentimeter (12 inci). Banyak tunas samping berbentuk bulat atau 

bulat telur yang bercabang darinya dan memberi nama pada rumput laut sebagai 

anggur laut. Seperti anggota ordo Bryopsidales lainnya, setiap tanaman anggur laut 

terdiri dari satu sel besar dengan jumlah inti yang banyak. Kloroplas yang 

mengandung klorofil bebas bermigrasi dari bagian organisme mana pun ke bagian 

organisme lain dan terdapat jaringan protein berserat yang membantu pergerakan 

organel  (Yoga dan Komalasari, 2022). 

b. Morfologi  



 

 

 

Menurut Ridhowati dan Asnani (2016) caulerpa racemosa memiliki ciri talus 

berwarna hijau seperti tanaman rumput, terdiri dari banyak cabang tegak yang 

tingginya sekitar 2,5-6 cm. Batangnya berukuran antara 16-22 cm. Tumbuhan ini 

memiliki bulatan-bulatan seperti anggur pada puncak cabang, panjang setiap 

puncak cabang sekitar 2,5-10 cm. Berdasarkan beberapa penelitian yang telah 

dilakukan, Caulerpa racemosa menghasilkan metabolit sekunder yang berfungsi 

sebagai antioksidan (Septiyaningrum dkk., 2020). 

c. Manfaat Anggur Laut (Caulerpa racemosa) 

Caulerpa racemosa atau yang dikenal dengan anggur laut merupakan jenis 

rumput laut hijau yang dapat dikonsumsi dari kelompok Chlorophyceae. Rumput 

laut anggur laut mengandung konstituen kimia seperti fenol, flavonoid, alkaloid, 

steroid (Rusli dkk , 2016), caulerpin, caulerpicin, dan caulerpenin (Felline dkk, 

2012). Komponen bioaktif yang terkandung dalam anggur laut tersebut berpotensi 

untuk dimanfaatkan sebagai bahan antioksidan dan antibakteri. Kandhasamy dan 

Arunachal (2008) mengungkapkan aktivitas antibakteri ekstrak Caulerpadengan 

spektrum luas terhadap bakteri patogen Gram negatif dan Gram positif. Selain 

sebagai antibakteri. Racemosa diketahui dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

antioksidan (Belkacemi dkk, 2020). 

 

 

d. Kandungan Anggur Laut (Caulerpa racemosa) 



 

 

 

Menurut Winarsi (2007), antioksidan adalah senyawa kimia yang dapat 

menyumbangkan satu atau lebih elektron kepada radikal bebas, sehingga reaksi 

radikal bebas tersebut dapat dihambat. Antioksidan juga dapat diartikan sebagai 

bahan atau senyawa yang dapat menghambat atau mencegah terjadinya oksidasi 

pada substrat atau bahan yang dapat teroksidasi, walaupun memiliki jumlah yang 

sedikit dalam makanan atau tubuh jika dibandingkandengan substrat yang akan 

teroksidasi. Antioksidan merupakan senyawa pemberi elektron (electron donor) 

atau reduktan. Senyawa ini memilikiberat molekul yang kecil, tetapi mampu 

menginaktivasi berkembangnya reaksi oksidasi dengan cara mencegah 

terbentuknya radikal. Antioksidan juga merupakan senyawa yang dapat 

menghambat reaksi oksidasi dengan mengikat radikal bebas dan molekul yang 

sangat reaktif (Yoga dan Komalasari, 2022). 

Menurut Kuncahyo (2007) berdasarkan sumber perolehannya ada 2 macam 

antioksidan, yaitu antioksidan alami merupakan antioksidan hasil ekstraksi bahan 

alam dan antioksidan buatan (sintetik) merupakan antioksidan yang diperoleh dari 

hasil sintesa reaksi kimia (Yoga dan Komalasari, 2022). 

2.1.3. Ekstraksi 

 Ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi. Maserasi adalah proses 

ekstraksi simplisia menggunakan pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau 

pengadukan dalam temperatur ruangan (kamar). Pengadukan sampel dilakukan 

untuk menghomogenkan serta mempercepat interaksi antara pelarut dan serbuk 

simplisia sehingga diperoleh ekstrak yang maksimal (Meriam dkk, 2022). 

a. Metode Esktraksi 

1) Cara dingin  



 

 

 

a) Maserasi  

Maserasi adalah teknik ekstraksi simplisia yang dilakukan untuk bahan 

atau simplisia yang tidak tahan panas dengan cara merendam di dalam pelarut 

tertentu selama waktu tertentu. Maserasi dilakukan pada suhu ruang 20-30oC 

agar mencegah penguapan pelarut secara berlebihan karena faktor suhu dan 

melakukan pengadukan selama 15 menit agar bahan dan juga pelarut tercampur 

(Yennie dan Elystia, 2013). Maserasi dikerjakan dengan cara merendam serbuk 

simplisia dalam cairan penyari, cairan penyari tersebut akan menembus dinding 

sel dan masuk ke dalam rongga sel yang mengandung zat aktif, zat aktif tersebut 

akan larut karena adanya perbedan konsentrasi antara larutan zak aktif di dalam 

sel dengan yang di luar sel, maka dari itu larutan yang terpekat didesak keluar 

(Rochani, 2009). Peristiwa tersebut berulang sehingga menyebabkan terjadi 

keseimbangan konsentrasi antara larutan di luar sel dan di dalam sel. Kinetik 

adalah cara ekstraksi, seperti maserasi yang dilakukan dengan pengadukan, 

sedangkan digesti adalah cara maserasi yang dilakukan pada suhu yang lebih 

tinggi dari suhu kamar, yaitu 40-60oC. 

b) Perkolasi  

Perkolasi adalah suatu proses ketika simplisia yang sudah halus, 

diekstraksi dengan pelarut yang cocok dengan cara dilewatkan secara perlahan-

lahan pada suatu kolom (Febriana dan Oktavia, 2019). Perkolasi merupakan 

ekstraksi dengan menggunakan pelarut yang selalu baru yang umumnya 

dilakukan pada temperature ruangan. Prinsip perkolasi yaitu menempatkan 

serbuk simplisia pada suatu bejana silinder, yang bagian bawahnya diberi sekat 



 

 

 

berpori (Irfan, 2018). Cara ini memerlukan waktu lebih lama dan pelarut yang 

lebih banyak. Untuk meyakinkan perlokasi sudah sempurna, perkolat dapat diuji 

adanya metabolit dengan pereaksi yang spesifik. 

b. Cara Panas  

1) Refluks 

Refluks merupakan metode ekstraksi yang dilakukan pada titik didih 

pelarut tersebut, selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relatif 

konstan dengan adanya pendingin balik, agar hasil penyarian lebih baik atau 

sempurna, refluks umumnya dilakukan berulangulang (3-6 kali) terhadap residu 

pertama. Cara ini memungkinkan terjadinya penguraian senyawa yang tidak 

tahan panas (Nirwana, 2019). 

2) Soxhletasi 

Soxhletasi merupakan metode ekstraksi dengan menggunakan pelarut 

yang baru, biasanya dilakukan menggunakan alat khusus sehingga terjadi 

ekstraksi konstan dengan adanya pendingin balik (Hanan, 2015). Adanya 

pemanasan menyebabkan pelarut ke atas kemudian setelah di atas akan 

diembunkan oleh pendingin udara menjadi tetesan-tetesan yang akan terkumpul 

kembali dan bila melewati batas lubang pipa samping soxhlet, maka akan terjadi 

sirkulasi yang berulang-ulang akan menghasilkan penyarian yang baik. Dalam 

proses ekstraksi ini harus tepat untuk memilih pelarut yang akan digunakan. 

Pelarut yang baik untuk ekstraksi adalah pelarut yang mempunyai daya 

melarutkan yang tinggi terhadap zat yang diekstraksi. Daya melarutkan 



 

 

 

berhubungan dengan kepolaran pelarut dan kepolaran senyawa yang diekstraksi 

(Yurleni, 2018). 

c) Infusa 

Infusa adalah sediaan cair yang dibuat dengan cara mengekstraksi bahan 

nabati dengan pelarut air pada suhu 90oC selama 15 menit (Ambarwati, 2018). 

Umumnya infusa selalu dibuat dari simplisia yang mempunyai jaringan lunak 

seperti bunga dan daun, yang mengandung minyak atsiri, dan zat-zat yang tidak 

tahan dengan pemanasan lama (Karim, 2014).  

d) Dekoktasi 

Dekoktasi merupakan ekstraksi dengan cara perebusan, dimana 

pelarutnya adalah air pada temperature 90-95 °C selama 30 menit (Dahlia, 

2019). Bentuk sediaan ini dapat disimpan pada suhu dingin untuk dipakai dalam 

jangka waktu yang lama dengan syarat tidak terjadi kontaminasi (Septiningsih, 

2018).  

e) Destilasi (penyulingan) 

Destilasi merupakan suatu proses pemisahan campuran dari dua atau 

lebih cairan berdasarkan titik didih dari zat-zat penyusunannya (Tania, 2018). 

Zat yang memiliki titik didih lebih rendah akan menguap terlebih dahulu 

(Susanti, 2010). Pada proses pendinginan, senyawa dan uap air akan 

terkondensasi dan terpisah 15 menjadi destilat air dan senyawa yang diekstraksi. 

Cara ini umum digunakan untuk menyari minyak atsiri dari tumbuhan. 

2.1.4. Parameter Spesifik dan Parameter Non Spesifik  

a. Parameter spesifik 



 

 

 

1) Identitas ekstrak, merupakan deskripsi tata nama ekstrak, nama latin  

tumbuhan, bagian tumbuhan yang digunakan serta senyawa identitas yang 

menjadi petunjuk spesifik dengan metode tertentu. Parameter ini bertujuan 

memberikan identitas objektif dari nama dan spesifik dari senyawa identitas. 

2) Organoleptik ekstrak, dilakukan dengan menggunakan panca indera untuk 

mendeskripsikan bentuk, warna, bau, dan rasa. Parameter ini bertujuan 

sebagai pengenalan awal yang sederhana. 

3) Senyawa terlarut dalam pelarut tertentu, dilakukan dengan cara melarutkan 

ekstrak dengan pelarut (alkohol atau air) untuk ditentukan jumlah solut 

yang identik dengan jumlah senyawa kandungan secara gravimetri. Parameter 

ini bertujuan untuk memberikan gambaran awal jumlah senyawa kandungan. 

b. Parameter Non Spesifik  

1) Susut pengeringan, merupakan pengukuran sisa zat setelah pengeringan pada 

temperatur 105oC selama 30 menit atau sampai berat konstan, yang 

dinyatakan dengan nilai prosen. Dalam hal khusus (jika bahan tidak 

mengandung minyak menguap/atsiri dan sisa pelarut organik menguap) 

identik dengan kadar air, yaitu kandungan air karena berada di 

atmosfer/lingkungan udara terbuka. Parameter ini bertujuan untuk 

memberikan batasan maksimal (rentang) tentang besarnya senyawa yang 

hilang pada proses pengeringan. 

2) Bobot jenis, adalah masa per satuan volume pada suhu kamar tertentu (25oC) 

yang ditentukan dengan alat khusus piknometer atau alat lainnya. Parameter 

ini bertujuan untuk memberikan batasan tentang besarnya masa per satuan 



 

 

 

volume yang merupakan parameter khusus ekstrak cair sampai ekstrak pekat 

(kental) yang masih dapat dituang. 

3) Kadar air, merupakan pengukuran kandungan air yang berada dalam bahan, 

dilakukan dengan cara yang tepat diantara cara titrasi, destilasi atau 

gravimetri. Parameter ini bertujuan untuk memberikan batasan minimal atau 

rentang tentang besarnya kandungan air di dalam bahan. 

4) Kadar abu, yaitu bahan dipanaskan pada temperatur dimana senyawa organik 

dan turunannya terdestruksi dan menguap, sehingga tinggal unsur mineral 

dan anorganik. Parameter ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

kandungan mineral internal dan eksternal yang berasal dari proses awal 

sampai terbentuknya ekstrak. 

5) Sisa pelarut, dilakukan dengan menentukan kandungan sisa pelarut tertentu 

yang memang ditambahkan yang secara umum dengan kromatografi gas. 

Parameter ini bertujuan untuk memberikan jaminan bahwa selama proses 

tidak meninggalkan sisa pelarut yang memang seharusnya tidak boleh ada. 

Sedangkan untuk ekstrak cair menunjukkan jumlah pelarut (alkohol) sesuai 

dengan yang ditetapkan. 

6) Residu pestisida, dilakukan dengan menentukan kandungan sisa pestisida 

yang mungkin saja pernah ditambahkan atau mengkontaminasi pada bahan 

simplisia pembuatan ekstrak. Parameter ini bertujuan untuk memberikan 

jaminan bahwa ekstrak tidak mengandung pestisida melebihi nilai yang 

ditetapkan karena berbahaya (toksik) bagi kesehatan. 



 

 

 

7) Ce.maran logam be.rat, dilakukan de.ngan me.ne.ntukan kandungan logam be.rat 

se.cara spe.ktroskopi se.rapan atom atau lainnya yang le.bih valid. Parame.te.r ini 

be.rtujuan untuk me.mbe.rikan jaminan bahwa e.kstrak tidak me.ngandung 

logam be.rat te.rte.ntu (Hg, Pb, Cd, dll.) me.le.bihi nilai yang dite.tapkan kare.na 

be.rbahaya (toksik) bagi ke.se.hatan. 

8) Ce.maran mikroba, dilakukan de.ngan me.ne.ntukan (ide.ntifikasi) adanya 

mikroba yang patoge.n se.cara analisis mikrobiologis. Parame.te.r ini 

be.rtujuan untuk me.mbe.rikan jaminan bahwa e.kstrak tidak bole.h me.ngandung 

mikroba patoge.n dan tidak me.ngandung mikroba non patoge.n me.le.bihi batas 

yang dite.tapkan kare.na be.rpe.ngaruh pada stabilitas e.kstrak dan be.rbahaya 

(toksik) bagi ke.se.hatan. 

2.1.5. Gel  

Ge.l adalah formulasi farmasi umum untuk obat topikal. Ge.l topikal 

me.mbe.rikan be.be .rapa ke.untungan yaitu te.ksturnya dapat me.ningkatkan 

ke.nyamanan pe.nggunanya. Me.re.ka juga bisa diaplikasikan de.ngan mudah dan 

me.rata pada kulit. Se.lain itu, bahan ini me.mbe .rikan se.nsasi se.juk, te.rse.rap de.ngan 

baik, dan tidak me.nimbulkan be.kas luka pada kulit. Ge.l atau je.li adalah siste.m 

be.rbe.ntuk se.mi padat yang te.rbuat dari suspe.nsi anorganik atau organik yang 

dite.mbus ole.h cairan. Be.ntuk ini me.nawarkan le.bih banyak ke.untungan 

dibandingkan be.ntuk se.mi padat, se.pe.rti ke.mudahan pe.ngaplikasian dan daya 

tahan. Se.lain itu, me.le.mbabkan luka me.ningkatkan pe.rtumbuhan jaringan, 

me.mpe.rce .pat prose.s pe.nye .mbuhan luka (Masyudi dkk., 2022). 

2.1.5.1 Bioplacenton 



 

 

 

 

Gambar 3. Bioplacenton® (Sumber: Dokumen pribadi) 

 

Bioplace.nton®  adalah obat yang digunakan untuk me.mbantu pe.nye .mbuhan 

luka bakar, borok kronis, dan cacat kulit yang dise.rtai infe.ksi bakte.ri te.rte.ntu. 

Bioplace.nton®  me.ngandung ne.omycin sulphate., obat yang te.rmasuk antibiotik 

aminoglikosida dan place.nta e.xtract, suatu e.kstrak organik untuk ke.pe.rluan 

se.pe.rti, obat-obatan, kosme.tik, bahkan makanan. Be.rikut ini adalah informasi 

le.ngkap Bioplace.nton®  yang dise.rtai tautan me.rk-me.rk obat lain de.ngan nama 

ge.ne.rik yang sama (Kalbe.me.d, 2013). 

E.kstrak plase.nta me.ngandung stimulator bioge.nik yang me.mpunyai aksi 

stimulasi pada prose.s me.tabolik didalam se.l. E.fe.k stimulasi ini te.lah ditunjukkan 

dalam studi in vitro dan in vivo se.pe.rti pe.ningkatan konsumsi oksige.n didalam se.l 

hati, pe.ningkatan re.ge.ne.rasi se.l, dan pe.nye .mbuhan luka. Ne.omycin sulfate. 

me.rupakan antibiotik topikal de.ngan pote.nsi yang tinggi te.rhadap banyak strain 

bakte.ri Gram positif dan Gram ne.gatif (Kalbe .me.d, 2013). 

Me.kanisme. ke.rja Bioplace.nton® pada pe.nye.mbuhan luka bakar. 

1. Placenta Extract 



 

 

 

1) Place.nta E.xtract me.ngandung be.rbagai zat bioaktif se.pe.rti asam amino, e.nzim, 

vitamin, dan faktor pe.rtumbuhan. Zat-zat ini be.rpe.ran dalam me.mpe.rce.pat 

re.ge.ne.rasi jaringan yang rusak. Me.kanisme. ke.rjanya me.libatkan: 

a. Stimulasi Prolife.rasi Se.l.  

Zat bioaktif dalam e.kstrak plase.nta me.rangsang pe.mbe.lahan se.l dan migrasi 

fibroblas ke. are.a luka. Fibroblas adalah se.l yang be.rpe.ran pe.nting dalam 

sinte.sis kolage.n dan pe.mbe.ntukan jaringan baru. 

b. Angioge.ne.sis.  

Faktor pe.rtumbuhan dalam plase.nta me.mbantu pe.mbe.ntukan pe.mbuluh 

darah baru (angioge.ne.sis) di are.a yang te.rluka, yang me.mpe.rce.pat prose.s 

pe.nye .mbuhan de.ngan me.ningkatkan suplai oksige.n dan nutrisi ke. jaringan 

luka. 

c. E.fe.k Antioksidan dan Anti-inflamasi. 

Place.nta e.xtract juga me.miliki sifat antioksidan yang dapat me.lindungi se.l 

dari ke.rusakan akibat radikal be.bas, se.rta me.ngurangi pe.radangan di are.a 

luka, yang me.mbantu me.mpe.rce .pat pe.nye .mbuhan (De .varampati dkk., 

2022). 

2) Neomycin Sulfate 

a. Ne.omycin adalah antibiotik spe.ktrum luas yang be.ke.rja de.ngan cara 

me.nghambat sinte.sis prote.in bakte.ri, se.hingga me.ngurangi risiko infe.ksi 

pada luka bakar. Me.kanisme. ke.rjanya me.liputi: 

b. Inhibisi Sinte.sis Prote.in Bakte.ri. 

ne.omycin me.ngikat subunit ribosom 30S bakte.ri, yang me.ngganggu prose.s 

translasi prote.in. Hal ini me.nye .babkan ke.matian bakte.ri atau me.nghambat 

pe.rtumbuhannya, me.nce.gah infe.ksi se.kunde.r pada luka bakar. 

 

 

c. Spe.ktrum Aktivitas. 

ne.omycin e.fe.ktif te.rhadap bakte.ri gram ne.gatif, yang se.ring me.njadi 

patoge.n utama dalam infe.ksi luka bakar (Blanchard dkk., 2016). 



 

 

 

De.ngan kombinasi e.fe.k re.ge.ne.ratif dari place.nta e .xtract dan e.fe.k antimikroba dari 

ne.omycin sulfate., Bioplace.nton me.mbantu me.mpe.rce .pat pe.nye.mbuhan luka bakar 

se.kaligus me.nce.gah infe.ksi. 

a. Alasan Pengambilan Bahan 

1) Alasan pemilihan zat aktif 

Rumput laut C. race.mosa me.ngandung konstitue.n kimia se.pe.rti fe.nol, 

flavonoid, alkaloid, ste.roid (Rusli dkk, 2016), caule.rpin, caule.rpicin, dan 

caule.rpe.nin (Fe.lline. dkk, 2012). Kompone.n bioaktif yang te.rkandung dalam 

anggur laut te.rse.but be.rpote.nsi untuk dimanfaatkan se.bagai bahan 

antioksidan dan antibakte.ri. 

2) Alasan pemilihan zat tambahan 

1) Carbopol  

Bahan pe.mbe.ntuk ge.l yang digunakan adalah karbome.r. karbome.r 

me.rupakan ge.lling age.nt yang dapat me.nghasilkan ge.l be.ning, mudah larut 

dalam air, dan me.miliki toksisitas re.ndah. karbome.r me.miliki sifat pe.le.pasan 

bahan aktif yang le.bih baik dibandingkan de.ngan basis ge.l lainnya. karbome.r 

adalah basis ge.l hidrofobik me.miliki daya se.bar yang baik pada kulit, e .fe.knya 

me.ndinginkan, tidak me.nyumbat pori - pori, mudah dibilas de.ngan air dan 

pe.le.pasan obat nya bagus. 

2) Propilen glikol  

Propile.n glikol digunakan se.bagai pe.larut, juga me.miliki ke.mampuan untuk 

be.rtindak se.bagai zat pe.ningkat pe.ne.trasi de.ngan me.ningkatkan ke.larutan zat, 

me.ngubah struktur, dan me.ningkatkan hidrasi stratum korne.um. Zat 

pe.ningkat pe.ne.trasi be.ke.rja de.ngan me.ngubah struktur stratum korne.um 



 

 

 

se.cara re.ve.rsibe.l, se.hingga me.mpe.rmudah pe.ne.trasi bahan aktif (Priani dkk., 

2013). 

3) Metil paraben  

Me.til parabe.n digunakan se.bagai pe.ngawe.t antimikroba dalam kosme.tik, 

produk makanan, dan formulasi farmasi. Konse.ntrasi yang disarankan untuk 

pe.nggunaan luar adalah antara 0,02 dan 0,3%, dan sifat fisik dan stabilitas 

yang baik ditunjukkan de.ngan be.ntuk, warna, bau, ph, viskositas, dan daya 

se.bar yang tidak be.rubah (Rowe.d dkk., 2009) . 

4) Ethanol 

Dalam formulasi digunakan se.bagai pe.larut dan pe.mbe.ri rasa dingin pada 

se.diaan ge.l. 

5) Trietanolamin (TEA) 

Dalam formulasi, trie.tanolamin ditambahkan untuk me.nurunkan sifat asam 

carbopol dan me.ningkatkan ke.je.rnihannya. Konse.ntrasi te.a yang digunakan 

se.bagai alkalizing age.nt adalah 1% (Anggaraini dkk., 2013).  

6) Aquadest  

Air suling be.rfungsi se.bagai pe.larut dalam formulasi ge .l. 

 

b. Monografi Bahan  

1) Carbopol (HOPE. E.d 6, hal 110) 

Nama re .smi Carbome.r  



 

 

 

Nama lain acrypol; acritame.r; acrylic acid polyme.r; carbome.ra; 

carbopol;carboxy  polyme.thyle.ne.;  polyacrylic  acid; 

carboxyvinyl polyme.r;pe.mule.n; te.go carbome.r. 

Rm/bm c3h4o2 / 72 g/mol 

Rumus struktur 

   

Gambar 4. Rumus Struktur Carbopol 

Pe.me.rian Bubuk  be.rwarna  putih,  'halus',  asam,  higroskopik de.ngan 

se.dikit bau khas. 

Ke.larutan Larut  dalam  air  panas dan  se.te.lah  ne.tralisasi  larut  dalam 

e.tanol (95%) dan glise.rin 

Pe.nyimpanan Dalam wadah ke.dap udara 

Inkompatibilitas Warna carbome.r dapat hilang ole.h re.sorcinol dan tidak 

kompatibe.l de.ngan fe.nol, polime.r kationik, asam kuat, dan 

e.le.ktrolit  tingkat tinggi 

2) Propile.n glikol (HOPE. E.d 6 hal 594, 2020) 

Nama re .smi Propyle.nglycolum 

Nama lain Propile.nglikol 

Rm/bm c3h8o/76,10 



 

 

 

Rumus struktur 

  

Gambar 5. Rumus Glikol  

Pe.me.rian Cairan ke.ntal, je.rnih, tidak be.rwarna, tidak be.rbau, rasa agak 

manis, higroskopik. 

Ke.larutan Dapat campur de.ngan air, de.ngan e.tanol  (95%) p. dan de.ngan 

kloroform  p.,  larut dalam  6  bagian e.te.r  p. Tidak dapat campur 

de.ngan e.te.r minyak tanah  p.  dan de.ngan minyak le.mak. 

Pe.nyimpanan Dalam wadah te.rtutup baik. 

3) Nipagin/ Me.thylisParabe.num(HOPE. E.d 6 Hal 441) 

Nama re .smi Me.thylis parabe.n 

Nama lain Nipagin m. 

Rm C8H8O3 

Bm  152,15 

Rumus struktur 

  

Gambar 6. Rumus Nipagin 

Pe.me.rian Hablur atau se.rbuk tidak be.rwarna, atau kristal putih, tidak 

be.rbau atau be.rbau khas le.mah, dan me.mpunyai rasa se.dikit 

panas. 



 

 

 

Ke.larutan Mudah larut dalam e.tanol, e.te.r; praktis tidak larut dalam 

minayak; larut dalam 400 bagian air. 

Konse.ntrasi  0.02–0.3% untuk topika 

Ke.stabilan  Larutan me.til parabe.n pada ph  3-6 dapat diste.rilkan de.ngan 

autoklaf pada suhu  120°  c  se.lama  20 me .nit, tanpa pe.nguraian. 

Larutan ini stabil se.lama kurang le.bih 4 tahun dalam suhu kamar,  

se.dangkan pada ph  8 atau le.bih dapat me.ningkatkan laju 

hidrolisis. 

Pe.nyimpanan Dalam wadah te.rtutup baik 

Inkompatibilitas Inkompatibe.l de.ngan be.be.rapa se.nyawa,  se .pe.rti be.ntonit, 

magne.sium  trisilicate.,  talc,  tragacanth,  sodium  alginate., 

e.sse.ntial oils, sorbitol dan atropine. 

Ke.gunaan  Pe.ngawe.t, antimikroba  

4) E.thanol (Rowe., 2009) 

Nama re .smi E.til alkohol 

Nama lain E.tanol  

Rm C2H6O 

Bm  46,07 

Rumus struktur 

  

Gambar 7. Rumus Ethanol  

Pe.me.rian Cairan mudah me.nguap, je.rnih, tidak be.rwarna. Bau khas dan 

me.nye .babkanrasa  te.rbakar  pada  lidah.Mudah  me.nguap  



 

 

 

walaupun  pada  suhu re.ndah dan me.ndidih pada suhu 78° 

mudah te.rbakar. 

Ke.larutan Be.rcampur  de.ngan  air  dan  praktis  be.rcampur  de.ngan  

se.mua pe.larut organik 

Titik didih 78,5°C 

Titik le.le.h -141,5°C 

Bj  0,7904-0,7935 

Ke.stabilan  Dalam wadah te.rtutup rapat dan jauh dari api 

Inkompatibilitas alam suasana asam, e .tanol be.re.aksi de.ngan zat pe.ngoksidasi. 

Pe.nambahan alkali dapat me.ngge.lapkan warna e.tanol kare.na 

te.rjadi re.aksi re.sidu alde.hida 

Ke.gunaan  Se.bagai pe.larut, pe.mbe.ri rasa dingin 

5) Trie.tanolamin (TE.A)  (HOPE. 6th E.dition, 2009) 

Nama re .smi Trie.thanolamine.  

Nama lain Trie.tanolamin   

Rm/bm C6H15NO3 

Rumus struktur 

  

Gambar 8. Rumus Triatanolamin 

 



 

 

 

Pe.me.rian Cairan ke.ntal yang be.ning, tidak be.rwarna sampai kuning pucat 

dan me.miliki se.dikit bau amonia 

Ke.larutan Dapat be.rcampur de.ngan ase.ton, karbon te.traklorida, me.thanol, 

dan air 

Titik didih 335°C 

Ke.stabilan  Trie.tanolamin sangat higroskopis dan dapat be.rubah warna 

me.njadi coklat de.ngan paparan udara dan cahaya. 

Pe.nyimpanan Trie.tanolamin disimpan di dalam containe.r ke.dap udara dan 

te.rlindungi dari cahaya pada te.mpat yang dingin dan ke.ring. 

Inkompatibilitas Akan be.re.aksi de.ngan asam mine.ral me.mbe.ntuk garam kristalin 

dan e.ste.r. De.ngan asam le.mak yang le.bih tinggi, trie.tanolamin 

akan me.mbe.rntuk garam yang larut dalam air dan me.miliki 

karakte.ristik sabun. Trie.tanolamin juga akan be.re.aksi de.ngan 

te.mbaga untuk me.mbe.ntuk garam komple.ks. Pe.rubahan warna 

dan pe.nge.ndapan akan te.rjadi de.ngan adanya garam logam kuat 

Ke.gunaan  Alkalyzing age.nt dan e.mulsifying age.nt 

6) Air suling (aquade.st) (FARMAKOPE. INDONE.SIA E.d 3 hal 96, 1979)  

Rm H2O. 

Bm  18,02. 

Rumus struktur 

 

Gambar 9. Rumus Air Suling 

Pe.me.rian Cairan je.rnih tidak be.rwarna, tidak be.rbau, tidak be.rasa. 



 

 

 

Ke.larutan Dapat be.rcampur de.ngan ke.banyakan pe.larut polar 

Titik didih 100oC 

Titik le.le.h -141,5°C 

Bj  0,7904-0,7935AA 

Ke.stabilan  Air  adalah  salah  satu  bahan  kimia  yang  stabil  dalam be.ntuk  

Fisik  (e.s, air ,dan uap). Air  harus  disimpan  dalam  wadah yang 

se.suai. Pada saat pe.nyimpanan dan pe.nggunaannya harus 

te.rlindungi  dari  kontaminasi partike.l - pe.rtike.l ion dan bahan 

organik yang dapat me.naikan konduktivitas dan jumlah  karbon  

organik. Se.rta  harus  te.rlindungi  dari  partike.l -partike.l lain dan 

mikroorganisme. yang dapat tumbuh dan me.rusak fungsi air 

Pe.nyimpanan Dalam wadah te.rtutup baik. 

Inkompatibilitas Dalam  formula  air  dapat  be.re.aksi  de.ngan  bahan e.ksipie.nt 

lainya yang mudah te.rhidrolisis. 

c. Pengujian Gel 

1) Organoleptik 

Pe.me.riksaan organole.ptis be.rupa bau, warna dan be.ntuk yang diamati se.cara 

visual. Pe.me.riksaan bau dari se.diaan ge.l yaitu bau khas dari e.kstrak anggur 

laut te.rse.but. Warna yang dihasilkan me.ngikuti warna dari e.kstrak yaitu hijau 

dan hijau ke.hitaman, hal ini kare.na se.makin banyak e.kstrak yang digunakan 

maka me.mpe.ngaruhi warna dari se.diaan yaitu warna se.makin pe.kat. Hal ini 

dise.babkan ole.h pe.nggunaan e.kstrak yang se.makin banyak se.hingga warna 

ge.l yang dihasilkan me.njadi hijau ke.hitaman. Be.ntuk dari se.diaan ge.l untuk 

se.tiap formula be.rbe.da dikare.nakan se.makin banyak e.kstrak yang digunakan 



 

 

 

maka se.diaan se.makin ke.ntal kare.na se.makin tinggi konse.ntrasinya jumlah 

air yang digunakan se.makin se.dikit (Intandkk, 2023). 

2) Uji Homogenitas 

Uji homoge.nitas be.rtujuan untuk me.lihat apakah ge.l yang dihasilkan 

homoge.n atau tidak yang dapat dilihat ke.tika me.naruh e.kstrak pada kaca uji 

apakah te.rdapat butiran atau tidak. Hasil yang didapat untuk uji homoge.nitas 

yaitu ge.l e.ktrak anggur laut untuk formula te.lah me.me.nuhi syarat mutu 

se.diaan ge.l (Intan dkk, 2023). 

3) Uji Ph 

Uji pH se.diaan ge.l diukur de.gan me.nggunakan stik pH me.te.r de.ngan cara  

dice.lupkan ke. dalam sampe.l ge.l. Nilai pH se.diaan yang me.me.nuh krite.ria Ph 

kulit dan tidak me.ngiritasi yaitu pH 4,5-6,5 (Haris dkk., 2022)  

4) Uji Daya Sebar 

Uji daya se.bar dilakukan untuk me.nge.tahui ke.mampuan pe.nye .baran se.diaan 

ge.l saat diole.skan dikulit. Se.buah sampe.l de.ngan volume. te.rte.ntu dile.takkan 

diatas pe.rmukaan kaca lalu kaca te.rse.but dibe.ri be.ban anak timbangan di atas 

pe.rmukaan kaca. Daya se.bar be.rkaitan de.ngan ke.nyamanan pada pe.makaian. 

Se.diaan yang me.miliki daya se.bar yang baik sangat diharapkan pada se.diaan 

topikal. Daya se.bar se.diaan se.mipadat be.rkisar pada diame.te.r 3 cm-5 cm 

(Voigt, 1994). 

 

5) Uji Daya Lekat 



 

 

 

Uji daya le.kat dilakukan de.ngan me.le.takkan sampe.l di bagian te.ngah ge.las 

obje.k dan ditutupi de.ngan ge.las obje.k lain. Dibe.ri be.ban 1 kg diatasnya se.lama 

5 me.nit, ge.las obje.k te.rse.but dipasang pada alat uji yang dibe.ri be.ban 80 gram. 

Dihitung waktu yang dipe.rlukan 2 ge.las obje.k hingga te.rle.pas (Slame.t dkk., 

2020). 

6) Uji Viskositas 

Viskositas me.rupakan gambaran suatu be.nda cair untuk me.ngalir. Viskositas 

me.ne.ntukan sifat se.diaan dalam hal campuran dan sifat alirnya, pada saat 

diproduksi, dimasukkan ke. dalam ke.masan, se.rta sifat-sifat pe .nting pada saat 

pe.makaian, se.pe.rti konsiste.nsi, daya se .bar, dan ke.le.mbaban. Se.lain itu, 

viskositas juga akan me.mpe.ngaruhi stabilitas fisik dan ke.te.rse.diaan 

hayatinya. Se.makin tinggi viskositas, waktu re.te.nsi pada te.mpat aksi akan 

naik, se.dangkan daya se.barnya akan me.nurun (Donovan dan Flanagan, 1996). 

2.1.6. Kelinci   

Ke.linci adalah he.wan mamalia dari famili Le.poridae., yang dapat dite.mukan 

di banyak bagian bumi. Ke.linci be.rke.mbang biak de.ngan cara be.ranak yang dise.but 

vivipar. Dulunya, he.wan ini adalah he.wan liar yang hidup di Afrika hingga ke. 

daratan E.ropa. Pada pe.rke.mbangannya, tahun 1912, ke.linci diklasifikasikan dalam 

ordo Lagomorpha. Ordo ini dibe.dakan me.njadi dua famili, yakni Ochtonidae. dan 

Le .poridae.. Asal kata ke.linci be.rasal dari Bahasa Be.landa, yaitu konijntje. yang 

be.rarti "anak ke .linci". Hal ini me.nunjukkan bahwa masyarakat Nusantara mulai 

me.nge.nali ke.linci saat masa colonial. 

Me.nurut Rinanto (2018) Klasifikasi ke.linci se.bagai be.rikut : 



 

 

 

Kingdom  : Animalia 

Phylum : Chordata 

Ke .las : Mammalia 

Ordo : Le .gomorpha 

Family : Le .poridae . 

Ge .nus  : Oryctolagus 

spe.sie.s : Oryctolagus  cuniculus 

 

Gambar 10. Kelinci (Oryctolagus Cuniculus) (Sumber: Dokumen pribadi) 

 

Me.nurut Aidah (2021) bagian tubuh ke.linci di se.limuti de.ngan bulu yang 

halus te.tapi le.bat, me.miliki warna yang be.rmacam-macam mulai dari warna hitam, 

abu-abu, ke.coklatan, hitam putih, dan lain-lain. Bagian mata pada ke.linci me.miliki 

warna ke.me.rahan, be.rbe.ntuk bulat ke.lonjongan. Bagian hidung pada ke.linci 

be.rbe.ntuk silindris, me.mpunyai gigi se .ri di bagian de.pan yang digunakan ke.linci 

untuk me.motong atau me.ngunyah rumput (Yusuf dkk., 2022). 

Ke.linci digolongkan je.nis te.rnak pse.udoruminansia, yaitu he.rbivora yang 

tidak dapat me.nce.rna se.rat se.cara baik. Fe.rme.ntasi hanya te.rjadi di Cae.cum yang 

me.rupakan 50% dari se.luruh kapasitas saluran pe.nce.rnaan. Ke.linci juga mampu 



 

 

 

me.lakukan cae.cotrophy atau coprophage., yaitu prose.s me.makan ke.mbali fae.ce.s di 

pagi atau malam hari (Rinanto, 2018) 



 

 

 

2.2. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Kerangka Konsep 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Pe.ne.litian ini dilakukan di Laboratorium Farmakologi dan Te.knologi Farmasi 

Se.kolah Tinggi Ke.se.hatan Al Fatah Kota Be.ngkulu. Pe.ne.litian ini dilaksanakan 

pada bulan Fe.bruari sampai de.ngan se.le.sai. 

3.2. Alat dan Bahan 

3.2.1. Alat  

 Alat-alat yang digunakan pada pe.ne.litian ini yaitu rotary e.vaporator 

(biobase.®), timbangan analitik (Shimadzu), batang pe.ngaduk, ge.las piala, ge.las 

ukur, tabung re.aksi, rak tabung re.aksi, ke.rtas saring, aluminium foil, ove.n, 

wate.rbath, wadah ge.l, kapas, kandang, kaca obje.k, hot plate., gunting, pe.ncukur 

bulu, pe.nggaris, le.mpe.ng logam, kame.ra, ke.rtas labe.l, sarung tangan, maske.r.  

3.2.2. Bahan  

 Bahan yang digunakan pada pe.ne.litian ini yaitu e.kstrak anggur laut (Caule.rpa 

race.mosa), Aquade.st, carbopol, e.tanol 96%, me.til parabe .n, propil parabe.n, propile.n 

glikol, e.thylchloride.. 

3.3. Verifikasi Tanaman 

 Ide.ntifikasi tanaman anggur laut (Caule.rpa race.mosa) dilaksanakan di 

Laboratorium Biologi Basic Scie.nce. Fakultas Mate.matika dan Ilmu Pe.nge.tahuan 

Alam Unive.rsitas Be.ngkulu. 

 

 



 

 

 

3.4. Ethical Clearance ( Kelayakan Etik) 

 Se.be.lum me.lakukan pe.ne.litian, pe.rmintaan E.thical Cle.arance. diajukan 

ke.pada Komisi E.tik Pe.ne.litian Ke.se.hatan (KE.PK) Polte.kke.s Ke.me.nke.s Be.ngkulu.  

3.5. Prosedur Kerja Penelitian 

 Me.tode. yang digunakan dalam pe.ne.litian ini me.rupakan e.kspe.rime.ntal. 

Sampe.l yang digunakan adalah anggur laut (Caule.rpa race.mosa). Urutan tahapan 

pe.laksanaan pe.ne.litian me.liputi pe.ngumpulan sampe.l, karakte.risasi simplisia, 

pe.mbuatan e.kstrak, uji parame.te.r spe.sifik dan non spe.sifik, skrining fitokimia, se.rta 

uji ge.l e.kstrak e.tanol anggur laut (Caule.rpa race.mosa) pada punggung kulit ke.linci 

jantan (Oryctolagus cuniculus). 

3.5.1. Prosedur Pembuatan Esktrak Anggur Laut ( Caulerpa Racemosa) 

 Pe.rbandingan pe.larut yang digunakan pada me.tode. me.se.rasi yaitu 1:5. Prose.s 

awal me.se.rasi se.rbuk simplisia anggur laut se.banyak 500 gram dimase.rasi de.ngan 

2,5 L pe.larut e.tanol 96% se.lama 3 x 24 jam dan dilakukan pe.ngadukan. 

Pe.rbandingan pe.larut yang digunakan pada me.tode. me.se.rasi yaitu 1:5. Prose.s awal 

me.se.rasi se.rbuk simplisia anggur laut se.banyak 500 gram dimase.rasi de.ngan 2,5 L 

pe.larut e.tanol 96% se.lama 3 x 24 jam dan dilakukan pe.ngadukan (A Nurvianty dkk, 

2018). 

3.5.2. Esktraksi Sampel 

Prose.s e.kstraksi sampe.l anggur laut dilakukan de.ngan me.lakukan prose.s 

pe.nge.ringan te.rle.bih dahulu de.ngan cara diangin-anginkan se.lama 4 hari. Rumus 

re.nde.man sampe.l. 
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Me.tode. e.kstraksi yang dipilih kare.na me.tode. ini me.miliki be.be.rapa 

ke.untungan, yaitu prose.dur dan pe.ralatan yang digunakan se.de.rhana. Me.tode. 

e.kstraksi mase.rasi tidak dipanaskan se.hingga se.nyawa se.pe.rti flavonoid yang 

sangat re.ntan te.rhadap suhu tinggi tidak me.ngalami ke.rusakan. Me.nurut Pramana 

dan Chairul (2013), prose.s mase.rasi sangat me.nguntungkan dalam isolasi se.nyawa 

bahan alam kare.na se.lain murah dan mudah dilakukan, me.tode. ini sangat te.pat 

digunakan untuk se.nyawa yang tidak tahan panas (Rahmah, 2018). 

3.5.3. Skrining Fitokimia 

Uji Fitokimia (Harborne ., 1987) Pe.ngujian fitokimia me.liputi 5 golongan 

se.nyawa me.tabolit se.kunde.r yaitu alkaloid, trite.rpe.noid, flavonoid, saponin, dan 

tannin (Dio dan Wiyli, 2016). 

a. Pe.ngujian alkaloid de.ngan cara me.larutkan 0,05 gr sampe.l dalam 10 te.te.s 

asam sulfat lau tambahkan 6 te.te.s pe.re.aksi me.ye .r, hasil positif alkaloid jika 

te.rbe.ntuk e.ndapan putih.  

b. Pe.ngujian trite.rpe.noid de.ngan cara me.larutkan 0,05 gr sampe.l dalam 2 ml 

kloroform dan 3 ml asam sulfat, hasil positif trite.rpe.noid te.rbe.ntuk jika 

sampe.l be.rubah warna me.rah ke.coklatan.  

c. Pe.ngujian flavonoid me.nggunakan 0,05 gr sampe.l dan bubuk magne.sium 0,1 

mg yang dilarutkan 4 ml e.tanol absolut dan dikocok se.lama ± 5 me.nit, hasil 

positif flavonoid jika te.rbe.ntuk lapisan amil alcohol ditandai de.ngan warna 

me.rah, kuning, atau jingga.  



 

 

 

d. Pe.ngujian saponin de.ngan cara me.larutkan 0,05 gr sampe.l dalam 2 ml 

aquade.s lalu dipanaskan hingga me.ndidih dan dikocok se.lama ± 10 de.tik 

hingga be .rbusa lalu ditambahkan 1 te.te.s HCl 2N, hasil positif saponin de.ngan 

te.rbe.ntuknya busa. 

e. Pe.ngujian tannin de.ngan cara me.larutkan 0,05 gr sampe.l dalam air panas 

se.lama 3 me.nit lalu disaring dan ditambahkan Fe.Cl 1%, hasil positif tannin 

jika be.rubah warna hijau ke.hitaman/biru tua. 

3.5.4. Prosedur Uji Parameter Spesifik Dan Non Spesifik 

a. Parameter Spesifik  

a. Organoleptik  

E.kstrak dilakukan de.ngan me.nggunakan panca inde.ra untuk 

me.nde.skripsikan be.ntuk, warna, bau, dan rasa. 

b. Parameter Non Spesifik  

1) Susut pengeringan 

Susut pe.nge.ringan, me.rupakan pe.ngukuran sisa zat se.te.lah pe.nge.ringan pada 

te.mpe.ratur 105oC se.lama 30 me.nit atau sampai be.rat konstan, yang dinyatakan 

de.ngan nilai prose.n. 

Susut pe.nge.ringan = 
�����	�.���� �	��.�!"#	(#)

�����	�.���� �	� � $	(#)
 x 100% 

2) Penetapan bobot jenis  

Piknome.te.r kosong ditimbang. Piknome.te.r ke.mudian diisi de.ngan aquade.st 

dan ditimbang. Aquade.st dalam piknome.te.r dike.luarkan dan dike.ringkan, 

ditambahkan e.kstrak cair, dan suhu piknome.te.r yang diisi diatur hingga 25oC 

(Marpaung dan Se.ptiyani, 2020). Ke.mudian dilakukan pe.nimbangan de.ngan 



 

 

 

me.mbagi bobot e.sktrak te.rhadap bobot air, dalam piknome.te.r pada suhu 25oC 

de.ngan rumus: 

Bobot Je.nis = 
�����	�.���� �	% !�	(#)

�����	 !�	(#)
 x bobot je.nis air

&

'(
 

3) Kadar Air 

Cawan porse.lin dike.ringkan di dalam ove.n be.rsuhu 105ºC se.lama 60 me.nit. 

Se.lanjutnya cawan didinginkan dalam e.ksikator se.lama 30 me.nit, ke.mudian 

ditimbang bobot kosongnya. Se.banyak 3 g Simplisia dimasukkan ke. dalam cawan 

dan dike.ringkan di dalam ove.n se.lama 3 jam pada suhu 105ºC. Se.te.lah itu, cawan 

didinginkan dalam e.ksikator se.kitar 30 me.nit, ke.mudian ditimbang sampai 

dipe.role.h bobot konstan. Pe.ne.ntuan kadar air dilakukan se.banyak 3 kali ulangan 

(Yulia dkk, 2022). 

Kadar air = 
)*+

)
 x 100% 

Ke.te.rangan:  

A : bobot sampe.l se.be.lum dipanaskan  

B : bobot sampe.l se.te.lah dipanaskan 

3.5.5. Pembuatan Sediaan Gel 

Tabel I. Tabel Formulasi 

 

Bahan 

Formulasi (%)  

Ke .gunaan (F0) (F1) (F2) (F3) 

E .ktrak Anggur Laut - 5 10 15 Zat aktif 

Carbopol 0,5  0,5  0,5  0,5  Ge .lling age .nt 

Propile .n Glikol  5  5  5  5  Pe.larut  

Me .til Parabe.n  0,1  0,1  0,1  0,1  Pe.ngawe .t  

E .tanol 5 5  5  5  Pe.ndingin  

TE.A Qs  Qs  Qs  Qs  Pe.nstabil 

carbopol 

Aquade .st  Ad 100 ml Ad 100 ml Ad 100 ml Ad 100 ml Pe.larut  

Se .diaan Ge .l 15 gr 



 

 

 

Carbopol dike.mbangkan me.nggunakan aquade.st panas se.banyak 20 ml air 

panas. Ke.mudian tambahkan me.til parabe.n dan e.tanol. Larutkan e.sktrak ke.ntal 

anggur laut (Caule.rpa race.mosa) me.nggunakan propile.n glikol. E.sktrak yang te.lah 

larut, dimasukkan se.dikit de.mi se.dikit ke.dalam massa ge.l sambil dige.rus hingga 

homoge.n dan tidak te.rdapat partike.l – partike.l yang me.nggumpal. Masukkan 

ke.dalam wadah ge.l yang te.lah disiapkan (Loni dkk., 2023). 

3.5.6. Pengujian Sediaan Gel Anggur Laut (Caulerpa Racemosa) 

a. Pengujian Organoleptik 

Pe.me.riksaan organole.ptis be.rupa bau, warna dan be.ntuk yang diamati se.cara 

visual. 

b. Pengujian Homogenitas 

Pe.ngujian homoge.nitas me.rupakan pe.ngujian te.rhadap ke.te.rcampuran bahan 

bahan dalam se.diaan ge.l yang me.nunjukan susunan yang  homoge.n. Pe.ngujian 

dilakukan de.ngan basis ge.l, formulasi I, formulasi II dan Formulasi III. Se.mua 

formula ini me.nunjukan susunan yang homoge.n yang tidak ditandai de.ngan 

te.rdapatnya butiran kasar. Hal ini se.suai de.ngan pe.rsyaratan homoge.nitas ge.l yaitu 

harus me.nunjukan susunan yang homoge.n dan tidak te.rlihat adanya butiran kasar. 

c. Pengujian pH 

Pe.ngujian pH ge.l e.kstrak he.rba anggur laut (Caule.rpa race.mosa) dilakukan 

de.ngan me.nggunakan pH me.te.r yang dice.lupkan ke.dalam ge.l yang te.lah 

die.nce.rkan. Me.nurut Tranggono dan Latifah, 2007 nilai pH suatu se.diaan topikal 

harus se.suai de.ngan pH kulit yaitu 4,5-6,5   (Wiyli, 2016).  

d. Uji Daya Sebar 



 

 

 

Se.banyak 0,5 g ge.l dile.takan di atas kaca bulat yang be.rdiame.te.r 15 cm. Kaca 

lainnya dile.takkan di atasanya dan dibiarkan se.lama 1 me.nit. Diame.te.r se.bar ge.l 

diukur. Se.te.lahnya, ditambahkan 100g be.ban tambahan dan didiamkan se.lama 1 

me.nit lalu diukur diame.te.r yang konstan. Daya se.bar yang me.me.nuhi syarat yaitu 

5-7 cm (Haris dkk., 2022). 

e. Uji Daya Lekat 

 Se.banyak 0,5g ge.l dile.takkan antara 2 kaca obje.k pada alat uji daya le.kat. 

Ke.mudian dite.kan be.ban 250g se.lama 1 me.nit. Be.ban diangkat dan dibe.ri be.ban 

80g pada alat catat waktu pe.le.pasan ge.l. Syarat daya le.kat yaitu le.bih dari 1 de.tik 

(Haris dkk., 2022). 

f. Uji Viskositas 

 Se.diaan diukur viskositasnya me.nggunakan viskome.te.r. Sampe.l dimasukkan 

ke. dalam wadah de.ngan volume. 100 ml. Spinde.l yang se.suai dimasukkan ke. dalam 

se.diaan hingga tanda batas. Alat dinyalakan dan spinde.l dibiarkan be.rputar. Se.te.lah 

pe.nunjuk skala me.nunjukkan angka yang te.tap, pe.ngukuran dianggap se.le.sai (Sari, 

2014) Viskositas ge.l yang baik se .be.sar 2000 - 4000 cps (Ardana dkk., 2015). 

3.5.7. Pengelompokan Hewan Uji 

He.wan uji yang akan digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah ke.linci de.wasa, 

de.ngan bobot badan 2-3 kg digunakan 1 e.kor yang dibagi dalam 5 cara pe.rlakuan. 

He.wan uji yang digunakan harus se.lalu dalam kondisi dan tingkat ke.se.hatan yang 

baik dan se.hat dalam hal ini he.wan uji yang digunakan dikatakan se.hat bila dalam 

pe.riode. pe.ngamatan bobot badannya be.rtambah, te.tap atau be.rkurang tidak le.bih 

dari 10% se.rta tidak ada ke.lainan dalam tingkah laku dan harus diamati se.lama 1 



 

 

 

minggu dalam laboratorium atau pusat pe.me.liharaan he.wan se.be.lum pe.ngujiannya 

be.rlangsung (Dio dan Wiyli, 2016). 

Dilakukan 5 pe.rlakuan  masing-masing 1 ke .linci, yaitu:   

a. Ke.lompok 1 : diole.skan basis ge.l (kontrol ne.gatif) 

b. Ke.lompok 2 : diole.skan Bioplace.nton® (kontrol positif) 

c. Ke.lompok 3 : diole.skan ge.l formulasi I 

d. Ke.lompok 4 : diole.skan ge.l formulasi II 

e. Ke.lompok 5 : diole.skan ge.l formulasi III 

Diole.skan 2x se.hari 2 g ge.l pada masing-masing luka bakar. 

3.5.8. Pembuatan Luka Bakar  

Punggung ke.linci dicukur be.rsih hingga me.mungkinkan untuk dibuat luka 

bakar kimia be.rdiame.te .r 1,5 cm. Se.be.lum dilakukan pe.mbuatan luka bakar pada 

punggung ke.linci dise.mprotkan ane.ste.si e.tylchloride. te.rle.bih dahulu. Ke.mudian 

pe.mbuatan luka bakar pada punggung  ke.linci de.ngan me.nggunakan le.mpe.ng be.si 

dipanaskan di api biru se.lama 3 me.nit lalu dite.mpe.lkan pada punggung  ke.linci 

se.lama 5 de.tik  hingga  te.rbe.ntuk luka bakar de.rajat  II (Phe.the.re.sia dan Marsauli, 

2022). 

3.6. Pengujian Sediaan Gel Terhadap Luka Bakar 

Pada pe.ne.litian ini digunakan 5 ke.lompok pe.gujian de.ngan me.nggunakan 5 

ke.linci yang te.rdiri dari 2 macam kontrol yaitu kontrol positif Bioplace.nton® dan 

kontrol ne.gatif (basis ge.l), ke.mudian 3 ke.lompok de.ngan me.mbe.rikan se.diaan ge.l 

e.kstrak e.tanol de.ngan masing-masing konse.ntrasi yaitu f1 5%, f2 10%, dan f3 15%. 

Pe.ngobatan pada luka dibe.rikan ge.l se.banyak ±0,5 gram 1 kali se.hari dimana luka 



 

 

 

harus dibe.rsihkan te.rle.bih dahulu se.be.lum diole.skan ge.l (Sangadji dkk, 2018). 

Luka bakar dirawat se.cara te.rbuka hingga se.mbuh yang ditandai de.ngan me.rapat 

dan te.rtutupnya luka. Diamati pe.rubahan pada luka bakar se.cara makroskopik, 

dicatat hasil pe.ngukuran pe.nutupan lukanya (Phe.the.re.sia dan Marsauli, 2022). 

Untuk pe.rhitungan dari pe.rse.ntase. luka bakar dihitung de.ngan me.nggunakan 

pe.rsamaan be.rikut (Sari dan Latie.f, 2022). 

Rumus pe.rse.ntase. luka bakar = 
,-.

/*	,-0
/

,-.
/  

 Ke.te.rangan  

Px  = Pre.se.ntase. pe.nye.mbuhan luka bakar 

Dx  = Diame.te.r pe.rmukaan luka bakar hari ke.-x 

D  =  Diame.te.r pe.rmukaan luka bakar pada hari pe.rtama 

 

 

 

Gambar 12. Model Lokasi Pembuatan Luka Bakar Dibagian Kulit Punggung 

Kelinci (Oryctolagus Cuniculus) 

 

Ke.te.rangan :  

Are.a  I    : Kontrol ne.gatif de.ngan basis ge.l 



 

 

 

Are.a  II  : Kontrol positif (obat x) 

Are.a III  : Kontrol ge.l de.ngan konse.ntrasi 5 % 

Are.a IV  : Kontrol ge.l de.ngan konse.ntrasi 10 % 

Are.a V   : Kontrol ge.l de.ngan konse.ntrasi 15% 

3.7. Analisis Data 

Pada pe.ne.litian ini analisis data be.rasal kandungan me.tabolit se.kunde.r dari 

e.kstrak anggur laut (Caule.rpa race.mosa) diamati se.cara de.skriptif, se.dangkan data 

pe.ngukuran diame.te.r luka bakar akan dilakukan analisis me.nggunakan program 

SPSS Statistics. Uji dilakukan me.nggunakan analisis variansi satu arah (ANOVA) 

one. way Anova untuk me.lihat apakah ge.l yang akan dibuat me.miliki e.fe.k 

pe.nye .mbuhan te.rhadap luka bakar.
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